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PENGANTAR
PENULIS

Yang Maha
 Rancasila: Roh
ikan. Buku yang

Pengaja diberi =
an. Pertama sejak
anak-anak muda
gat merionjol. Kedua,

Dengan mengucapkan syukur kepada Tj
akhirnya penulisan buku tentang Ide
resif Nasionalisme Indonesiaini dapat di
mbangkan dari tulisan sebel
ekanan pada kaum muda dengan

ta, melindungi dan mensejah-
ofrdaskan anak-anak bangsa serta
an dvnia. Ketiga, secara alamiah masa
angat ditentukan oleh anak-anak muda.

arakat terhadap perkembangan na-
ppiPesia makin meningkat. Realitas sosial-eko-

dalam mengatasi masalah kemiskinan, kesehatan
‘pencerdasan bangsa. Masyarakat seolah makin anti
Ironisnya negara sendiri makin dipengaruhi oleh peri-
‘Pi?iabat yang koruptif. KPK sebagai salah satu lemba ga
dl_diﬁkan pada era reformasi telah menangkap.tangan
Pa pejabat yang melakukan tindak korupsi. Para ko-
tersebut berasal dari jajaran ekskutif, legislatif dan yu-
selain pengusaha nakal.



Bérdasarkan informasi media tentang banyaknya tindak
Kkorupsi memans cukup memprihatinkan. Pejabat politik yang
memiliki integritas dan kompetensi seolah makin langka dalam
percaturan publik. Hidup untuk mengutamakan kepentingan
pribadi atat kelompok lebih menonjol dibanding untuk
memikirkan kepentingan publik. Beberaoa eksponen tertentu
ada yang menggunakan agama untuk membenarkan tindak

dan toleransi terhadap

kekerasan. Seolah sikap empati
erbedaan ras etnis, agama, serta pudaya yang dirintis para

akin terkikis. Apalagi tatana ekonomi pasar

pendiribangsa m

makin menggurita dan mempengaruhi car ikir masya-

rakat. Seolah globalisasi telah menelan nasiogabgde- Pancasila

sebagai dasar negara sekaligus pandan %(yp bangsa telah
konsis 3

lama tidak dijalankan secard
Namun, penulis tetap © Jejarah Indonesia

membuktikan bahwa dalam s §g sulit selalu muncul '
sekelompok pemuda dan asiswa yang berhasil

menjadi pelopor dalam mpRpRt Ttuasi yang ada. Munculnya -

idwa sebagai pelopor perubahan

awal abad XX, tepatnya tahun

gerakan pemuda dan
telah banyak buktir@. at
di STOVIA perhasil

1908, beberapa Kfl dabcﬂmg belajar
merintis pola Ju r@g melawan penjajah secara modern. -
; perasal dari berbagal

latar belakang,b exbasil membua‘t_ sumpah sekaligus komitmen -
% »an menyatukan keinginanu

A @!‘35 berbahasa satu, yaitu Indonesia.
juga berhasil menorehkan diri
angkatan45 yang memiliki semangat perjuangan yang -

Pada tahun 1966, para pemuda juga perhasil ikut mendukung
Orde Baru. Demikian halnya pada saat munculnya gerasers

ntuk berbangsas
Pada masa
sebagal

kondisi tersebut me
selalu tampil mengh
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" Untuk itu berbagai situasi korupsi dan nepotisme yang
 sekarang cukup memprihatinkan tidak perlu menghilangkan
. icme. Idealisme yang dimiliki kaum muda Indonesia
ih banyak bertebaran dan memberikan harapan. Untuk
teks ini dengan sengaja memberi perhatian pemuda dan
siswa dalam mengebangkan nasionalisme dan Pancasijla.
kat perjuangan kaum muda, dimensi progresif dan
usioner terpancar dalam Pancasila dan nasionalisme yang

ambangkan para pendiri bangsa. i
Dalam tulisan ini dibahas tentang din
g sejak embriotik menjadi kekuatany ukyp progresif
revolusioner. Dalam proses perke nya antara
alisme dan Pancasila berjalan se, i&ektis. Pahcasila =
ai kristalisasi nilai diwarnai ngalaman pem-

jka Pancasila

i (x‘.? dan atau labeling
{®aum muda menduduki ’
1 Mivda tidak hanya menjadi
subyek dalam menafsirkan dan
nQ tidak semua generasi muda
I;ﬁﬁya generasi muda yang berjiwa
i{@trategis. Sedangkan generasi muda
pagip.
\iQ'lg sejak awal terbentuknya negara
tominan dapat menjadi acuan dalam
Galisme yang progresif. Sifat progresif dan
ranicasila dapat terus dikembangkan oleh anak-
wuda dan mahasiswa yang memiliki perspektif dan cara
yang baik melalui aktualisasi nasionalisme yang
Prestasi. Kesadaran sebagai warga Indonesia yang
I harga diri mendorong anak-anak muda mengem-
Prestasi secara optimal. Kreasi dan prestasi anak-anak

1g tidak kalah dengan bangsa lain merupakan bentuk
lisasi nasionalisme.

duki posisi te
yang memili

ain cende
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Kita tahu bahwa nasionalisme yang dikembangkan oleh
para pendiri bangsa berbasis pada nilai demokrasi, bersifat
inklusif dan humanis. Prinsip nasionalisme tersebut terasa
relevan dengan kondisi kehidupan berbangsa masa kini yang
masih sering terjadi tarik-menarik dalam memberikan makna
nasionalisme.

Demikian halnya interpretasi terhadap Pancasila. Pancasila
sebagai suatu ideologi terbuka sering memberi peluang
interpretasi yang sempit bagi penguasa untuk merealisasi
kepentingannya. Sebagai satu-satunya pilgl terbaik bagi
bangsa Indonesia, Pancasila belum dapat alisasi secara
maksimal sebagai pedoman sekalj abar negara.
Inkonsistensi penyelenggara negara d mé‘lyelenggarakan
praktek pemerintahan yang bers 'k@'nilai»nilai luhur
Pancasila mengakibatkan seba ﬁq rakat menganggap
seolah yang salah adalah Pan iga ahal setelah kita kaji,
pelajari dan renungkan, Pa él?erupakan suatuideologi
yang sangat humanis d Qs engan kondisi riil bangsa
Indonesia yang maje Q'Femﬂdran Pancasila baik sebagai
dasar negara maup d&?ganhidup mempakanpemikiran 1
yang radikal dangev uqfdner.

Upaya unQ( {Qémpatkan Pancasila sebagai suatd
paradigma @a i teori pembangunan belum berhasil
direali hﬁ“ almarhum Prof. Kuntowijoyo dan Prof.

: & merintis Pancasila sebagai suatu paradigma
eil s A berhasil dikembangkan lebih lanjut, Pancasila
seolah berhenti pada aspek normatif dan ideologis._[’ancasila;
yang dirumuskan melalui proses historis dan konteks
perkembangan masyarakatzamannya perlu dipahami dengan
kaidah ilmiah. Kaum muda yang progresif dan revolusione®
punya peluang sekaligus tantangan menjabarkan Pancasila
sebagai paradigma berpikir.

2228

Dalam konteks itulah diperlukan suatu sosialisasi yars
kreatif, cerdas dan kontekstual. Kaum muda, khususi
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‘mahasiswa perlu menjadi pelopor dalam membangun kultur
~ dan etos akademis sebagai bagian dari pembentukan pribadi
karakter yang baik. Mindset dinamis dari kaum muda yang
if memungkinkan hal tersebut dapat direalisasi.

- Hal ini perlu ditekankan karena generasi muda sekarang
eda pengalaman hidup dengan generasi sebelumnya.
arakat sekarang melalui perkembangan teknologi
masi dan komunikasi telah menghadapi perembesan
atan sosial, ekonomi, politik dan gaya hidup yang berbeda
an generasi sebelumnya. Globalisasi telénerembes pada
g keluarga, pribadi, termasuk dimen ﬁ@dan pikiran.
ah satu dampak dari kondisi te }bCa'daIah bahwa "
nusia yang oleh Tuhan diberi k untuk berpikir
Mo sapiens) enggan berpikir da gatasi kehidupan
i-hari. Manusia disebut sebaffa @Xkluk berpikir namun

f k@Mereka lebih senang
lam jangka pendek.

isWa sekarang hidup dan besar
Fepgaruh budaya visual. Ruang
eppnton lebih intensif dibanding
tuk i¥embaca dan berdiskusi. Sebagian
anQnudah terseret menjadi generasi
konsumen an sich.

: l-lngkap
ila secara k
ak tere]

Soekarno. Jadi perjuangan mengamalkan
ritis, kreatif dan cerdas merupakan bagian
akkan untuk menggelorakan jiwa dan
1 muda dan mahasiswa dalam membangun
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Sebagai suatu karya tulis, buku ini_banyak mendapat
sumbangan pemikiran dari banyak pihak sejak penulis menjadi
pembina matakuliah Pancasila hingga aktif sebagai pengurus
Laboratorium Pancasila. Beberapa senior dan kolega saya di
Laboratorium Pancasila Prof. M. Noersyam, Prof.
Sukowiyono, Prof. Wahyudi, Prof. Bambang Banu, Ktut
Astawa, M.Si, Dr. Agung Hariyono, Dr. Yudhi Batubara,
Samawi, M.Hum, Suparlan Al Hakim, M.Si, Dr. Al Atok, Drs.
Winarno, Sri Untari, M.AP, Dr. Umi Mintarti, Dewa Agung
Gde Agung, M. Hum Dr. Ari Sapto dan sgkan-rekan yang
lain. Juga terimakasih buat teman-tema di Kebangsaan
khususnya Bambang Budiono, M.Si &1.5 wisilo, MA, mas
Nonot, MH, dan Anom Surahno, d'rzé'urabaya. Teman-
teman di Pascasarjana UNS sg¥a, Prof. Hermanu
Joebagyo, Dr. Sariatun, Dr. WRr! n Dr. Susanto yang

banyak memberi kesempatsegy as sejarah ideologi di
b

Prodi Pendidikan sejarah. quKu Prof. Joko Saryono dan
Prof. Anang Santosa yan aln\(memberikan doronganuntuk
berkarya dan berkary a\Eada adik-adikku yang selama
ini banyak memb is sebagai asisten, yaitu Mifdal
Zusron Alfaqi, S.Pd) d,§z'Wahyu, M.Pd, Daya Wijaya, M.A.

serta Domini, @n@
Rekan-re:i kévis di Malang yang sampai saat ini tetap

berusaha me at civil society sebagai bagian dari saluran -

idealis: vm‘. menginspirasi penulis, khususnya mas Lutfi
J. Ku gbf‘ n “gerombolannya” di “Malang Corruption |
Watch” damiritrans Publishing serta mbak Hesti and “his gank”

di Komunitas Averoes. Sejak tahun 2013 mas Luthfi dan teman-
teman komunitas Kalimetro sering “mengintimidasi” saya
untuk terus meluangkan waktu menulis. Terbitnya buku i
sebagai pengembangan dari tulisan yang pernah diterbi kan
oleh UM Press (2010) dan kemudian dalam revisi berikutnya
diterbitkan oleh Humas Propinsi Jawa Timur (2012) tida
dapat dilepaskan bantuan mas Lutfi dan teman-teman €

Padepokan Kalimetro. :



Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan byat istriky
s Nanda Harda Pratama Meiji,

n Agastya Harda Garda Nusa

__ lewat hariyonofi @um.ac.id atay
dnosejunm@yahoo.com.
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BAGIAN I

\-o
N
pada Pancasila dan U ndang;l‘lﬁlg RQuasar 1945 .

kali tidak dapat diukur deng <getol"nya
ya) seseorang menyebut-n Wlﬁasﬂa dalam
i tempat dan kesempatée@i wawancara,
, kuliah, sambutan,dan Isg el@ainya apalagi bila
etensi merasadirip, ilais sejati, seraya

ng atau tidak | Q¥henafikan (mengecilkan
engucilkan) oran . Kovetiaan kepada Pancasila
ikan oleh keseti éﬂ perkataan serta perbuatan c
kepada % it@dan makna yang terkandung ..:..1..

la demi sby Jima itu.
D Endang Saifuddin Anshari. _J:_
0y osee
“
E enghadapi tantangan zaman yang ber-
nemiliki jiwa zaman yang berbeda dengan
3. Konsekuensinya setiap generasi muda selalu
fangan hidup yang berbeda dengan generasi
Setiap generasi tidak hanya cukup meniru pola
Benerasi sebelumnya dalam menghadapi
annya. Generasi muda memang perlu belajar
S_f!belumnya, namun mereka harus kreatif dan
Untuk menghindari “rutinitas kehidupan” yang
—=engeu kreativitas,




